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Abstract

The division of inheritance does not always run smoothly. Many disputes occur between the heirs,
both before and after the distribution of the inheritance. Disputes can be resolved by mediation,
either out of court (non-litigation) or in court (litigation). Settlement of disputes over the division
of inheritance by way of mediation is an alternative that can create a harmonious family
atmosphere. Inheritance disputes can be resolved by mediation in court (litigation) because
inheritance disputes are the absolute authority of the Religious Court. This research aims to find
out the process of resolving inheritance disputes through the media. In this research using a
qualitative method with a literature study approach, data is obtained from published studies and
analyzed to obtain actual conclusions. The results showed that mediation provides many
advantages for heirs compared to dispute resolution through the court. The advantages of the
mediation process can strengthen the family relationship of the heirs and the dispute ends in a
peaceful manner. The advantages that will be obtained, namely: First. Mediation can resolve
disputes quickly, effectively and relatively cheaply compared to taking the dispute to court.
Second. In the mediation process, the parties are not pressured by any party so that the outcome
of the mediation is the agreement of the parties themselves. Third. Mediation produces an
outcome that can end a dispute without causing hostility in the future.

Keywords: Heirs, Mediation; Deed of Peace.

Abstrak

Pembagian waris tidak selamanya berjalan lancar. Banyak sengketa yang terjadi di antara para
ahli waris, baik sebelum pembagian maupun sesudah pembagian harta waris. Sengketa dapat
diselesaikan dengan cara mediasi, baik mediasi di luar pengadilan (non litigasi) ataupun di
pengadilan (litigasi). Penyelesaian sengketa pembagian harta waris dengan cara mediasi adalah
alternative yang dapat menciptakan suasana keluarga tetap harmonis. Sengketa kewarisan dapat
diselesaikan secara mediasi di Pengadilan (litigasi) dikarenakan sengketa waris merupakan
kewenangan absolut Pengadilan Agama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
penyelesaian sengketa waris melalui media. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kepustakaan, data diperoleh dari penelitian-penelitian yang sudah
terpublikasi dan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang sebenarnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, mediasi banyak memberikan keuntungan bagi ahli waris dibandingkan
penyelesaian sengketa melalui pengadilan. Keuntungan-keuntungan proses mediasi dapat
mempererat hubungan keluarga ahli waris dan sengketa berakhir dengan cara damai. Keuntungan
yang akan didapat, yakni: Pertama. Mediasi dapat menyelesaikan sengketa secara cepat, efektif
dan relatif murah dibandingkan dengan membawa perselisihan tersebut ke pengadilan. Kedua.
Pada proses mediasi, para pihak tidak mendapat tekanan dari pihak manapun sehingga hasil dari
mediasi merupakan kesepakatan dari para pihak itu sendiri. Ketiga. Mediasi menghasilkan
suatu hasil yang dapat mengakhiri suatu sengketa dengan tidak menimbulkan suatu permusuhan
dikemudian hari.

Kata kunci: Ahli Waris; Mediasi; Akta Perdamaian.
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PENDAHULUAN

Sengketa pembagian harta waris menurut hukum Islam harus diselesaikan dengan
suatu penyelesaian yang tepat sehingga tidak memutus hubungan keluarga dan tidak
menyebabkan perselisihan atau perdebatan mengenai harta waris dikemudian hari.
Terkait itu, menurut hukum positif Indonesia penyelesaian sengketa dapat diselesaikan
melalui jalur litigasi maupun jalur non litigasi.! Jalur litigasi mengarah pada hukum acara
yang berlaku yang penyelesaiannya melalui pengadilan. Berdasarkan Pasal 49 Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 Tentang Peradilan Agama. Ahli waris dapat mengajukan gugatan kepada
pengadilan agama untuk menyelesaikan sengketa pembagian harta waris.” Selain melalui
pengadilan (litigasi), penyele-saian sengketa juga dapat diselesaikan di luar pengadilan
(non litigasi) yang lazim dinamakan dengan Alternatif Dispute Resolution (ADR).
Mediasi berdasarkan prosedurnya dibagi menjadi 2 bagian antara lain:

1. Mediasi yang dilakukan di luar pengadilan (Undang-Undang Nomor 30 tahun

1999);

2. Mediasi yang dilakukan di pengadilan (Pasal 130 HIR / 154 RBg jo Peraturan

Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008).

Mediasi dapat ditempuh oleh para pihak yang terdiri dari atas dua pihak yang
bersengketa maupun oleh lebih dari dua pihak (multiparties). Penyelesaian dapat dicapai
atau dihasilkan jika semua pihak yang bersengketa dapat menerima penyelesaian itu. Ada
kalanya karena berbagai faktor para pihak tidak mampu mencapai penyelesaian
sehingga mediasi berakhir dengan jalan buntu (deadlock stalemate).® Situasi ini yang
membedakan mediasi dari litigasi. Litigasi pasti berakhir dengan sebuah penyelesaian
hukum, berupa putusan hakim, meskipun penyelesaian hukum belum tentu mengakhiri
sebuah sengketa karena ketegangan diantara para pihak masih berlangsung dan pihak

yang kalah selalu tidak puas.*

! Terok, K. I., Munawir, Z., & Lubis, A. A. (2021). Pengaruh Mediasi Dalam Penyelesaian Sengketa
Waris. JUNCTO: Jurnal Ilmiah Hukum, 3(1), 12-23.

2 ARYA, K. (2015). PENYELESAIAN SENGKETA KEWARISAN DENGAN CARA MEDIASI
OLEH HAKIM DI PENGADILAN AGAMA KELAS IA PADANG (Doctoral dissertation,
UNIVERSITAS ANDALAS).

3 Tlham, R. F., & Suhasti, E. (2017). Mediasi dalam Penyelesaian Sengketa Waris: Studi Putusan
No. 181/Pdt. G/2013/PA. Yk. Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, 9(1), 67-86.

4 Visiastri, F. H., & Ro’fah, S. (2016). Penyelesaian Sengketa Waris Melalui Mediasi Di Pengadilan
Agama (Doctoral dissertation, Fakultas Hukum UNDIP).
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Penyelesaian sengketa memang sulit dilakukan, namun bukan berarti tidak
mungkin diwujudkan dalam kenyataan. Modal utama penyelesaian sengketa adalah
keinginan dan itikad baik para pihak dalam mengakhiri persengketaan mereka.’
Keinginan dan itikad baik ini, kadang-kadang memerlukan bantuan pihak ketiga dalam
perwujudannya.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
yuridis normatif, sedangkan data primer dan skunder didapatkan dari studi kepustakaan,
data primer seperti undang-undang yang mengatur sengketa waris dan lain sebagainya,
sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang didapatkan dari naskah-naskah
yang sudah terpublikasi di jurnal nasional berefutasi tinggi. Dan terakhir analisis data
dilakukan setelah seluruh elemen data-data terkumpul kemudian dikelompokkan sesuai
datanya dan terakhir menarik kesimpulan yang sebenarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Mediasi

Pengertian mediasi menurut beberapa ahli resolusi konflik, di antaranya Laurence
Bolle menyatakan bahwa mediasi merupakan suatu proses yang dilakukan para pihak
untuk mencari kesepakatan yang dibantu oleh mediator sebagai pihak ketiga.® Garry
Goopaster (sic: Gary Goodpaster) mendefinisikan mediasi sebagai proses negosiasi’
dalam memecahkan masalah di mana pihak ketiga bersifat netral (imparsial) dalam

8 Definisi

membantu para pihak menentukan kesepakatan perjanjian yang memuaskan.
mediasi menurut Peraturan Mahkamah Agung RI No. 1 Tahun 2016 menyatakan bahwa,
“Mediasi adalah cara penyelesaian sengketa melalui proses perundingan untuk
memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh mediator.”® Beberapa definisi

mediasi yang telah disampaikan di atas, dapat disimpulkan bahwa mediasi adalah salah

5 Talib, 1. (2013). Bentuk putusan penyelesaian sengketa berdasarkan mediasi. Lex et Societatis,

1(1).

¢ Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional, Jakarta:
Salemba Humanika, 2013) him. 4.

7 Negosiasi adalah proses tawar-menawar dengan jalan berunding guna mencapai kesepakatan
bersama anatra satu pihak dengan pihak yang lain.

8 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional, hlm. 5.
Menurut Wirawan mediasi adalah proses manajemen konflik yang dilakukan para pihak yang terlibat
konflik untuk bernegosiasi mencari kesepakatan bersama dengan dibantu oleh mediator. Selengkapnya lihat
Wirawan, Konflik dan manajemen Konflik Teori, Aplikasi dan Penelitian (Jakarta: Salemba Humanika,
2013), hlm. 200.

% Pasal 1 ayat (1) Peraturan Mahkamah Agung RI No. 1 Tahun 2016
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satu proses penyelesaian konflik di mana para pihak yang berselisih bersama-sama
berinisiatif mencari kesepakatan dengan dibantu oleh pihak ketiga sebagai mediator yang
bersifat netral atau tidak memihak untuk mengakomodir kebutuhan mereka, sehingga
dapat menumbuhkan kepercayaan pihak yang bersengketa yang akan memudahkan
proses mediasi.'” Dengan adanya mediasi dapat membawa para pihak pada kesepakatan
yang saling menguntungkan karena tidak ada pihak yang merasa menang atau kalah (win-
win solution). Mediasi dapat diterapkan dalam sengketa perdata baik dalam wilayah

hukum keluarga, waris, perbankan, kontrak, atau bisnis.
Kelebihan Mediasi

Mediasi merupakan salah satu bentuk penyelesaian sengketa yang melibatkan

pihak ketiga. mediasi dapat memberikan sejumlah keunggulan/kelebihan, antara lain:

1. Mediasi diharapkan dapat menyelesaikan sengketa secara cepat dan
relatif murah dibandingkan dengan membawa perselisihan tersebut ke
pengadilan.

2. Mediasi akan memfokuskan perhatian para pihak pada kepentingan mereka secara
nyata dan pada kebutuhan emosi atau psikologis mereka, sehingga mediasi bukan
hanya tertuju pada hak-hak hukumnya.

3. Mediasi memberikan kesempatan para pihak untuk berpartisipasi secara langsung
dan secara informal dalam menyelesaikan perselisihan mereka.

4. Mediasi memberikan para pihak kemampuan untuk melakukan kontrol terhadap
proses dan hasilnya.

5. Mediasi dapat mengubah hasil yang dalam litigasi sulit diprediksi dengan suatu
kepastian melalui suatu konsensus.

6. Mediasi memberikan hasil yang tahan uji dan akan mampu menciptakan saling
pengertian yang lebih baik di antara para pihak yang bersengketa karena mereka
sendiri yang memutuskannya.

7. Mediasi mampu menghilangkan konflik atau permusuhan yang hampir selalu
mengiringi setiap putusan yang bersifat memaksa yang dijatuhkan oleh hakim di

pengadilan.

19 Hasanah, U., Anam, A., & Hamzah, M. A. (2020). Kekuatan Mengikat Mediasi Penyelesaian
Sengketa Waris Masyarakat Madura. Arena Hukum, 13(2), 300-313.
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Kelebihan mediasi sangat jauh berbeda dengan penyelesaian sengketa yang
dilakukan dalam proses litigasi. Penyelesaian sengketa secara non litigasi banyak
memberikan keuntungan bagi ahli waris dalam menyelesaikan sengketa pembagian harta
waris. Para ahli waris dalam menyelesaikan sengketa waris lebih tepat apabila memilih
jalur non litigasi, yakni dengan mediasi sebagai salah satu alternatif penyelesaian
sengketa pembagian harta waris.!! Penyelesaian sengketa melalui jalur litigasi tidak
memberikan suatu manfaat dalam sengketa pembagian sengketa waris ini karena
sengketa ini menyangkut hubungan kekeluargaan. Pada sengketa ini ahli waris tidak
hanya menyelesaikan sengketa pembagian harta waris tersebut tetapi juga
mempertahankan tali silatuhrahmi dan menjaga harmonisasi dengan Ahli waris lainnya.
Pada hukum waris Islam menekankan bahwa suatu sengketa waris harus diselesaikan

secara musyawarah dan tidak merusak hubungan keluarga.'?
Hal Yang Harus Dilakukan Para Pihak Yang Bersengketa

Penyelesaian secara damai merupakan jalan yang terbaik bagi semua pihak,
penggunaan jalur litigasi yang panjang dan berbelit-belit pada akhirnya hanya sebagai
sarana untuk menunjukkan sikap egois semata. Para pihak yang tetap berkeras
menginginkan agar penyelesaiannya diputuskan oleh  pengadilan biasanya
mengandung konflik non hukum di luar pokok sengketanya, misalnya diantara para
pihak terlibat konflik emosional, dendam dan sentimen pribadi. Hal inilah yang sering

mengemuka menjadi dinding penghalang terjadinya perdamaian di antara para pihak.'

Mediasi merupakan alternatif penyelesaian sengketa di luar pengadilan yang
bersifat sukarela atau pilihan. Pada konteks mediasi di pengadilan ternyata pengadilan
bersifat wajib. Hal ini mengandung arti proses mediasi dalam penyelesaian sengketa
di pengadilan harus terlebih dahulu dilakukan penyelesaiannya melalui perdamaian.
Pihak-pihak yang bersengketa di muka pengadilan terlebih dahulu harus menyelesaikan

persengketaannya melalui perdamaian atau perundingan dengan menyelesaikan

'l Hasanah, U., Anam, A., & Hamzah, M. A. (2020). Kekuatan Mengikat Mediasi Penyelesaian
Sengketa Waris Masyarakat Madura. Arena Hukum, 13(2), 300-313.

12 Asnur, A. M. (2017). Peranan Mediator dalam Penyelesaian Sengketa Kewarisan pada Pengadilan
Agama Sengkang Kelas IB. UIN Alauddin.

13 D.Y Witanto, Hukum Acara Mediasi Dalam Perkara Perdata di Lingkungan Peradilan Umum
dan Peradilan Agama Menurut PERMA No. 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan.
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm 69
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persengketaannya melalui perdamaian atau perundingan dengan dibantu mediator.'*
Ketentuan dalam Pasal 4 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008 Tentang
Prosedur Mediasi di Pengadilan menyatakan bahwa: “’Kecuali perkara yang diselesaikan
melalui prosedur pengadilan niaga, pengadilan hubungan industrial, keberatan atas
putusan Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen dan keberatan atas putusan Komisi
Pengawas Persaingan Usaha, semua sengketa perdata yang diajukan ke Pengadilan
Tingkat Pertama wajib lebih dahulu diupayakan penyelesaian melalui perdamaian

dengan bantuan mediator’’.!>

Tidak ditempuhnya proses mediasi berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung
Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan tersebut merupakan suatu
pelanggaran atas ketentuan dalam Pasal 130 HIR/Pasal 154 RBg sehingga mengakibatkan
putusan atas perkara yang bersangkutan menjadi batal demi hukum. Hal ini juga berkaitan
dengan kewajiban hakim agar dalam pertimbangannya putusannya menyebutkan bahwa
perkara yang bersangkutan telah diupayakan perdamaian melalui mediasi dengan

menyebutkan nama mediator untuk perkara yang bersangkutan.'®

Mediasi yang dilakukan oleh para ahli waris akan menghasilkan suatu
kesepakatan atas sengketa yang dialami oleh ahli waris. Ahli waris yang bersengketa akan
mengukuhkan hasil dari kesepakatan yang telah disepakati dalam proses mediasi untuk
mendapatkan kekuatan hukum dan dapat mengikat bagi para ahli waris. Hal ini diatur
dalam Pasal 17 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur

Mediasi di Pengadilan, yang menyatakan bahwa:

1. Jika mediasi menghasilkan kesepakatan perdamaian, para pihak dengan bantuan
mediator wajib merumuskan secara tertulis kesepakatan yang dicapai dan
ditandatangani oleh para pihak dan mediator.

2. Jika dalam proses mediasi para pihak diwakili oleh kuasa hukum, para pihak

wajib menyatakan secara tertulis persetujuan atas kesepakatan yang dicapai.

4 D.Y Witanto, Hukum Acara Mediasi Dalam Perkara Perdata di Lingkungan Peradilan Umum
dan Peradilan Agama Menurut PERMA No. 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan.
(Bandung: Alfabeta, 2012), him 71

15 Asnur, A. M. (2017). Peranan Mediator dalam Penyelesaian Sengketa Kewarisan pada Pengadilan
Agama Sengkang Kelas IB. UIN Alauddin.

16 Sigli, M. S. A. Penyelesaian Sengketa Waris Melalui Mediasi di.
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3. Sebelum para pihak menandatangani kesepakatan mediator memeriksa materi
kesepakatan perdamaian untuk menghindari ada kesepakatan yang bertentangan
dengan hukum atau yang tidak dapat dilaksanakan atau yang memuat itikad tidak
baik.

4. Para pihak wajib menghadap kembali kepada hakim pada hari sidang yang telah
ditentukan untuk memberitahukan kesepakatan perdamaian.

5. Para pihak dapat mengajukan kesepakatan perdamaian kepada hakim untuk

dikuatkan dalam bentuk akta perdamaian.

Peranan hakim dalam usaha menyelesaikan perkara tersebut secara damai adalah
sangat penting. Putusan perdamaian mempunyai arti yang sangat baik bagi masyarakat
pada umumnya dan khususnya bagi orang yang mencari keadilan. Apabila hakim
berhasil untuk mendamaikan kedua belah pihak maka dibuat akta perdamaian dan kedua
belah pihak dihukum untuk menaati isi dari akta perdamaian tersebut. Terkait akta
perdamaian tersebut dibuat oleh atau di hadapan pejabat yang berwenang untuk itu yakni
dibuat oleh hakim maka bisa disebut sebagai akta otentik. Akta otentik terutama memuat
keterangan dari seseorang pejabat yang menerangkan apa yang dilakukannya dan dilihat
dihadapannya. Terkait itu akta perdamaian merupakan bukti bagi para pihak bahwa
sengketa antara para pihak sudah selesai sama sekali dengan jalan damai dan

disaksikan pula oleh hakim yang memeriksa perkara para pihak.!”
Akta Perdamaian Untuk Mendapat Kepastian Hukum.

Bahkan dengan dikuatkan kesepakatan damai dalam akta perdamaian maka
kesepakatan perdamaian itu memiliki kekuatan eksekutorial atau memiliki kekuatan
hukum sama dengan putusan pengadilan.'® Setelah kesepakatan perdamaian yang telah
dibuat oleh para ahli waris dikukuhkan menjadi akta perdamaian maka akta perdamaian
tersebut mengikat terhadap ahli waris. Ahli waris wajib menaati akta perdamaian yang
telah dikukuhkan oleh hakim. Akta perdamaian tersebut berisikan kesepakatan diantara

para ahli waris mengenai sengketa pembagian harta waris, dengan kata lain, sengketa

17 Victor M.Situmorang, Perdamaian dan Perwasitan dalam Hukum Acara Perdata.(Jakarta:
Rineka Cipta,1993), him.34.

18 Rachmadi Usman, Mediasi Di Pengadilan: dalam teori dan praktek, (Jakarta: Sinar Grafika,
2012),hlm.206
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pembagian harta waris tersebut telah berakhir karena munculnya akta perdamaian

merupakan akhir dari sengketa pembagian harta waris.

Terkait pengukuhan kesepakatan perdamaian yang dilakukan di luar pengadilan
menjadi akta perdamaian di atur dalam Pasal 23 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1

Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan, yang menyatakan bahwa:

(a) Para pihak dengan bantuan mediator bersertifikasi yang berhasil menyelesaikan
sengketa di luar pengadilan dengan kesepakatan perdamaian dapat mengajukan
kesepakatan perdamaian tersebut ke pengadilan yang berwenang untuk memperoleh
akta perdamaian dengan cara mengajukan gugatan.

(b) Pengajuan gugatan sebagaiamana dimaksud dalam ayat 1 harus disertai atau
dilampiri dengan kesepakatan perdamaian dan dokumen-dokumen yang
membuktikan ada hubungan hukum para pihak dengan objek segketa.

(c) Hakim dihadapan para pihak hanya akan mengeluarkan kesepakatan perdamaian
dalam bentuk akta perdamaian apabila kesepakatan perdamaian tersebut memuhi
syarat-syarat sebagai berikut:

a. Sesuai kehendak para pihak;

b. Tidak bertentangan dengan hukum;
c. Tidak merugikan pihak ketiga;

d. Dapat dieksekusi;

e. Dengan itikad baik.

Ahli waris yang menggunakan mediasi di luar pengadilan wajib melaksanakan
ketentuan Pasal 23 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan untuk mengukuhkan kesepakatan damai yang di sepakati menjadi

akta perdamaian.

KESIMPULAN

Maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, mediasi merupakan penyelesaian
sengketa yang sangat efektif dalam sengketa pembagian harta waris menurut hukum
Islam. Mediasi banyak memberikan keuntungan bagi ahli waris dibandingkan
penyelesaian sengketa melalui pengadilan. Keuntungan-keuntungan proses mediasi dapat

mempererat hubungan keluarga ahli waris dan sengketa berakhir dengan cara damai.
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Keuntungan yang akan didapat, yakni: Pertama. Mediasi dapat menyelesaikan sengketa
secara cepat, efektif dan relatif murah dibandingkan dengan membawa perselisihan
tersebut ke pengadilan. Kedua. Pada proses mediasi, para pihak tidak mendapat tekanan
dari pihak manapun sehingga hasil dari mediasi merupakan kesepakatan dari para pihak
itu sendiri. Ketiga. Mediasi menghasilkan suatu hasil yang dapat mengakhiri suatu
sengketa dengan tidak menimbulkan suatu permusuhan dikemudian hari.

Selain itu, mediasi yang dilakukan oleh para ahli waris akan menghasilkan suatu
kesepakatan atas sengketa yang dialami oleh ahli waris. Ahli waris yang bersengketa akan
mengukuhkan hasil dari kesepakatan yang telah disepakati dalam proses mediasi untuk
mendapatkan kekuatan hukum dan dapat mengikat bagi para ahli waris. Menurut pasal
17 huruf e Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi
di Pengadilan, Apabila mediasi yang dilakukan di dalam pengadilan maka pengukuhan
kesepakan perdamaian menjadi akta perdamaian yaitu dengan cara mengajukan
kesepakatan perdamaian kepada hakim untuk dikuatkan dalam bentuk akta perdamaian.
Apabila proses mediasi dilakukan melalui di luar pengadilan maka ahli waris mengajukan
surat gugatan kepada pengadilan agama yang disertai dengan kesepakatan perdamaian
guna pengukuhan kesepakatan perdamaian menjadi akta perdamaian sebagaimana diatur
dalam pasal 23 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan.
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